BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Dari uraian analisis data hasil dan pembahasan dalam penelitian ini dapat
dismpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor
isamic financial literacy yang di_pertimbangkan pada pegawa bank syariah di
Kota Padang. Dalam pmé |t|an ini 26 variabel yang di gunakan untuk menganalisa
faktor sehingga terbentuk 8 faktor baru islamic financial literacy yang
dipertimbangkan pada pegawal bank syariah di Kota Padang yang dilihat dari
kriteria nilai eigen value > 1 dari hasil ekstraks faktor. Selanjutnya adal ah rotasi
faktor yang merupakan cara untuk mendapatkan tampilan data yang jelas dari nilai
loading untuk masing-masing variabel terhadap faktor-faktor yang ada. Rotated
component matric akan memperlihatkan distribusi variabel menjadi lebih jelas
dalam pengelompokan faktor dengan cara membandingkan tiap indikator dengan
korelasi yang besar akan masuk kedalam faktor yang paling dipertimbangkan.

Faktor baru yang terbentuk adalah faktor yang memiliki nilai eigen value
yang paling besar sampai yang terkecil, hal ini megelaskan bahwa faktor-faktor
tersebut yang paling dipertimbangkan. Pemberian nama faktor itu bersifat
subjektif terkadang variabel dengan faktor loading yang paling besar digunakan
untuk memberi nama faktor (Ghozali 2005:258). Sehingga ditemukan 8 faktor
baru islamic financial literacy yang dipertimbangkan pada pegawal bank syariah

di Kota Padang yaitu attitude personal finance management, knowledge on wealth
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planning management and attitude on islamic financial product and service,views
islamic banking product,influence of personal financial management, views on
banking product, factor determining invesment, views on conventional banking

product, dan parents influence on islamic financial product and service.

1.2 Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, mana penulis mencoba

mengemukanimplikasi yang mungkin dapat bermantaatdiantaranya:

1. Bagi Bank Syariah, diharapkan khususnya para pegawa bank yang
bekerja penelitian ini dapat menjadi suatu wawasan, pengetahuan serta
pedoman terhadap pandangan baru mengenai faktor islamic financial
literacy yang paling dipertimbangkan terhadap produk keuangan syariah.

2. Bagi akademis, diharapkan menjadi sumber inspirasi dan pengetahuan
barubagi praktisi atau akademis yang membaca penelitian untuk dapat
melakukan penelitian selanjutnya dengan faktor yang lain yang memiliki
hubungan dengan islamic financial literacypada pegawa bank syariah
serta produk-produk-keuangan islam.

3. Bagi pendliti, penelitian ini dapat menjadi penambahan wawasan,
pengetahuan serta pengamalaman penelitian mengenai faktor penetu

islamic financial literacy pada pegawai bank syariah.
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1.3 Keterbatasan

Di dalam pendlitian ini terdapat beberapa keterbatasan-keterbatasan, yaitu

antaralain:

1. Pendlitian ini dibatas oleh sampel yang hanya difokuskan pada para
pegawai bank syariah.

2. Variabel yang digunakan yaitu parent’s influence on islamic product and
service tidak cocok.divgunakan sebagal’ variabel (penelitian pada pegawai
bank syariah di Kota Padang.

3. Kuisioner yang sudah terkumpul tidek semuanya mewakili responden
pegawai bank syariah di Kota Padang namun mencakup beberapa
responden pegawal bank syariah yang adadi Kota Padang.

1.4 Saran

Berikut adalah saran bagi praktisi dan akademis yang akan melakukan

penelitian selanjutnya:

1. Diharapkan untuk dapat menambah variabel lain yang mempengaruhi
isamic financial literacy pada pegawai bank syariah.

2. Diharapkan unutk menambahkan lebih banyak pertanyaan pada
kuisioner dikarenakan apabila pertanyaan terlalu sedikit dan ada
pertanyaan yang tidak valid ini akan menyulitkan peneliti.

3. Diharapkan memilih variabel yang tepat dalam mendeskripsikan

tingkat islamic financial literacy.
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4. Dihargpkan untuk penambahan jumlah sampel yang menjadi
responden dapat diperluas sehingga faktor-faktor yang terbentuk akan
lebih valid dan lebih baik lagi.

5. Diharapkan untuk penambahan periode waktu penelitian agar dapat

hasil yang |ebih memuaskan.
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